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Daftar pertanyaan beserta jawabannya :

1. Kendala apa yang dialami PT.Semen Padang dalam pemasarannya ? dan bagaimana solusi anda dalam mengatasi kendala tersebut ?

· Persaingan pasar yang semakin banyak dan solusi untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan strategi pemasaran yang matang dengan riset pemasaran yaitu untuk meneliti kebutuhan dan keinginan konsumen. Dan mencoba mempromosikan barang yang murah namun tetap dengan mutu yang baik .

2. Bahan baku pembuatan semen tersebut adalah batu kapur sedangkan apabila bahan baku tersebut diambil terus menerus akan merusak lingkungan. Strategi apakah yang perusahaan untuk menyikapi keadaan tersebut ?
· Perusahaan haru bisa menggunakan bahan baku dari alam semaksimal mungkin tapi meminimalkan pengrusakan dan pengambilan bahan baku secara tidak besar-besaran agar lingkungan tetap bisa terjaga meskipun perusahaan memaksimalkan hasil bumi batu kapur tersebut.

3. Bagaimana cara mengelola sumber daya perusahaan supaya dapat mengurangi dan optimalisasi penggunaan sumber daya yang tidak mendukung kegiatan fungsional PT.Semen Padang ?

· Dengan implementasi sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan karier, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan dan hubungan ketenagakerjaan yang baik. Ditujukan untuk mempertahankan kontribusi departemen pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Sumber daya manusia menjadi tidak berharga jika manajemen sumber daya manusia memiliki kriteria yang lebih rendah dari tingkat kebutuhan organisasi.
4. Jelaskan kembali secara rinci proses pengembangan produk dari PT.Semen Padang dan aapa ide-ide baru dalam pengembangan tersebut ?

· PT Semen Padang didirikan pada tanggal 18 Maret 1910 dengan nama NV Nederlandsch Indische Portland Cement Maatschappij (NV NIPCM) yang merupakan pabrik semen pertama di Indonesia.[1] Kemudian pada tanggal 5 Juli 1958, perusahaan dinasionalisasi oleh pemerintah RepublikIndonesia dari pemerintah Belanda. Selama periode ini, perusahaan mengalami proses kebangkitan kembali melalui rehabilitasi dan pengembangan kapasitas pabrik Indarung I menjadi 330.000 ton/ tahun. Selanjutnya pabrik melakukan transformasi pengembangan kapasitas pabrik dari teknologi proses basah menjadi proses kering dengan dibangunnya pabrik Indarung II, III, dan IV.

Pada tahun 1995, pemerintah mengalihkan kepemilikan sahamnya di PT Semen Padang ke Semen Gresik bersamaan dengan pengembangan pabrik Indarung V. Pada saat ini, pemegang saham perusahaan adalah PT Semen Gresik Tbk dengan kepemilikan saham sebesar 99,99% dan Koperasi Keluarga Besar Semen Padang dengan saham sebesar 0,01 %

Dengan mengembangkan ide produk-produk seperti :

Semen Portland Type I

Dipakai untuk keperluan konstruksi umum yang tidak memakai persyaratan khusus terhadap panas hidrasi dan kekuatan tekan awal. Cocok dipakai pada tanah dan air yang mengandung sulfat 0,0% - 0,10 % dan dapat digunakan untuk bangunan rumah pemukiman, gedung-gedung bertingkat, dan lain-lain.

Semen Portland Type II

Dipakai untuk konstruksi bangunan dari beton massa yang memerlukan ketahanan sulfat (pada lokasi tanah dan air yang mengandung sulfat antara 0,10 - 0,20 %) dan panas hidrasi sedang, misalnya bangunan dipinggir laut, bangunan dibekas tanah rawa, saluran irigasi, beton massa untuk dam-dam dan landasan jembatan.

Semen Portland Type III

Dipakai untuk konstruksi bangunan yang memerlukan kekuatan tekan awal tinggi pada fase permulaan setelah pengikatan terjadi, misalnya untuk pembuatan jalan beton, bangunan-bangunan tingkat tinggi, bangunan-bangunan dalam air yang tidak memerlukan ketahanan terhadap serangan sulfat.

Semen Portland Type V

Dipakai untuk konstruksi bangunan-bangunan pada tanah/air yang mengandung sulfat melebihi 0,20 % dan sangat cocok untuk instalasi pengolahan limbah pabrik, konstruksi dalam air, jembatan, terowongan, pelabuhan, dan pembangkit tenaga nuklir.

Super Masonry Cement

Semen ini dapat digunakan untuk konstruksi perumahan gedung, jalan dan irigasi yang struktur betonnya maksimal K 225. Dapat juga digunakan untuk bahan baku pembuatan genteng beton, hollow brick, Paving Block, tegel dan bahan bangunan lainnya.

Oil Well Cement (OWC), Class G-HSR (High Sulfate Resistance)

Merupakan semen khusus yang digunakan untuk pembuatan sumur minyak bumi dan gas alam dengan konstruksi sumur minyak bawah permukaan laut dan bumi, OWC yang telah diproduksi adalah class G, HSR (High Sulfat Resistance) disebut juga sebagai "BASIC OWC". Bahan adaptif dapat ditambahkan untuk pemakaian pada berbagai kedalaman dan temperatur.

Portland Composite Cement (PCC)

Semen ini memenuhi persyaratan mutu Portland Composite Cement SNI 15-7064-2004. Dapat digunakan secara luas untuk konstruksi umum pada semua beton. Struktur bangunan bertingkat, struktur jembatan, struktur jalan beton, bahan bangunan, beton pra tekan dan pra cetak, pasangan bata, plesteran dan acian, panel beton, paving block, hollow brick, batako, genteng, potongan ubin, lebih mudah dikerjakan, suhu beton lebih rendah sehingga tidak mudah retak, lebih tahan terhadap sulfat, lebih kedap air dan permukaan acian lebih halus.

Super "Portland Pozzolan Cement" (PPC)

Semen yang memenuhi persyaratan mutu semen Portland Pozzoland SNI 15-0302-2004 dan ASTM C 595 M-05 s. Dapat digunakan secara luas seperti :

· Konstruksi beton massa (bendungan, dam dan irigasi)

· Konstruksi beton yang memerlukan ketahanan terhadap serangan sulfat (bangunan tepi pantai, tanah rawa).

· Bangunan/instalasi yang memerlukan kekedapan yang lebih tinggi.

· Pekerjaan pasangan dan plesteran.

5. Bagaimana strategi PT.Semen Padang unuk menghadapi persaingan di pasar industry ?

· diperlukan strategi pemasaran yang matang dengan riset pemasaran yaitu untuk meneliti kebutuhan dan keinginan konsumen.
6. Bagaimana perusahaan anda menghadapi pesaing yang sama-sama memproduksi semen ? dan jika pesaing anda menggunakan dengan harga murah apakah perusahaan anda mampu bersaing dari sisi harga ? dan apakah perusahaan menghadapi hambatan dalam penurunan harga ?

· Dalam menghadapi pesaing yang sama-sama memproduksi semen perusahaan harus mampu memprduksi semen dengan kualitas yang lebih baik dab jika perusahaan lain menggunakan strateegi harga yang lebih murah mungkin perusahaan kita juga bisa ikut menggunakan strategi tersebut dengan tetap menmberikan kualitas yang baik namun meminimalkan harga produksi yang sesuai dengan anggaran produksi perusahaan meskipun dengan keuntungan yang minim . mungkin akan aada hambatan dalam segi penurunan harga namun perusahaan harus berani mengambil resiko untuk bisa tetap bersaing dengan perusahaan lain.
7. Bagaimana strategi perusahaan dalam pengadaan bahan baku semen yang berkurang seiring berkembangnya pebrik semen dan pengguna semen tersebut ?

· Memaksimalkan penambangan batu kapur tetapi meminimalisir pengrusakan lingkungan dn penambangan besar-besaran yang mengakibatkan habisnya hasil bumi batu kapur dengan pmanfaatan yang salah

8. Strategi apa yang dilakukan oleh PT.Semen Padang mengevaluasi hasil penjualan yang tidak sesuai dengan target yang diharapkan ?
· Strategi yang harus dilakukan PT. Semen Padang adalah mengurangi biaya produksi agar nilai jualnya murah sehingga akan banyak yang akan membeli produk dari PT. Semen Padang dan produk yang dihasilkan masih berkualitas dan mutunya sama dengan semen lain seperti : Holcim, Semen Gresik, dan Semen Tiga Roda, dll.
